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Abstrak

Nelayan sangat mudah untuk tekena penyakit kulit dikarenakan air laut yang banyak bakteri,
serta kulit menjadi basah akibat cipratan air laut, dan kulit menjadi kering akibat konsentrasi garam,
mengakibatkan kulit gatal dan bersisik. Air laut terutama bertanggung jawab atas dermatitis iritan.
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui bagaimana hubungan dari penggunaan APD dengan gejala
penyakit kulit pada Nelayan. Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi pada penelitian ini ialah masyarakat yang bekerja sebagai nelayan di Kecamatan Tanjung
Tiram, Kabupaten Batu Bara. Jumlah populasi 9927 orang, dengan sampel 101 orang menggunakan
teknik purposive sampling. Hasil uji statistic bivariat dengan chi square menunjukkan bahwa rata-rata
p-value 0,000 (<0,05), hal ini berarti adanya hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Diri
dengan penyakit kulit pada nelayan di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara. Saran
sebaiknya menggunakan APD yang sesuai, sehingga bisa lebih menjaga keselamatan dan kesehatan
para Nelayan. Terutama untuk menghindari penyakit kulit atau penyakit dermatitis.
Kata kunci: Alat Pelindung Diri, Penyakit Kulit, Nelayan

Abstract

It is very easy for fishermen to get skin diseases because seawater has lots of bacteria, and
their skin becomes wet from splashes of seawater, and their skin becomes dry due to salt
concentration, resulting in itchy and scaly skin. Sea water is primarily responsible for irritant
dermatitis. The aim of this research is to find out the relationship between the use of PPE and the
symptoms of skin disease in fishermen. This study used a quantitative method with a cross sectional
design. The population in this study are people who work as fishermen in Tanjung Tiram District,
Batu Bara Regency. Total population of 9927 people, with a sample of 101 people using the
techniquePurposive Sampling. Bivariate statistical test results withwho squaresshows that the
averagep-value 0.000 (<0.05), this means that there is a relationship between the use of Personal
Protective Equipment and skin diseases in fishermen in Tanjung Tiram District, Batu Bara Regency.
Suggestions should use appropriate PPE, so that they can better maintain the safety and health of
fishermen. Especially to avoid skin disease or dermatitis.
Keywords: Personal Protective Equipment, Skin Disease, Fishermen
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PENDAHULUAN

Secara geografis, Indonesia merupakan negara terbesar dengan 17.502 pulau dengan luas laut
5,8 juta terdiri dari wilayah perairan kepulauan dan kedaulatan 3,1 juta km2, ZEE Indonesia seluas 2,7
km? dari 1 juta km2. Hidup dengan metode penangkapan ikan tradisional nelayan pesisir Indonesia
yang mencari nafkah dari hasil laut (1). Nelayan ialah yang pekerjaannya menangkap ikan dan hewan
jenis lainnya yang hidup di laut. Nelayan sangat mudah untuk terkena penyakit kulit dikarenakan air
laut yang banyak bakteri, serta kulit menjadi basah akibat cipratan air laut, dan kulit menjadi kering
akibat konsentrasi garam, mengakibatkan kulit gatal dan bersisik. Air laut terutama bertanggung
jawab atas dermatitis iritan (1).

Keluaran Peraturan Presiden Nomor 7 Penyakit akibat kerja dan lingkungan di tempat kerja,
menurut Pasal 1 Tahun 2019. Penyakit akibat interaksi di tempat kerja merupakan penyakit akibat
kerja yang tidak dapat dilepaskan dari paparan yang diterima pekerja. Penyakit kulit yang disebabkan
oleh pekerjaan menyumbang 10% dari semua penyakit kulit di seluruh dunia. Gejalanya meliputi
demam, ruam dengan rasa gatal dan terbakar yang hebat, dan kelemahan tubuh (2). Menurut Profil
Kesehatan Indonesia 2015, kejadian penyakit kulit dan jaringan subkutan merupakan penyakit rawat
jalan terbanyak ketiga di rumah sakit Indonesia, terhitung 70.338 kunjungan untuk kasus lama dan
122.076 untuk kasus baru.

Ruam kulit dan kemerahan adalah gejala dermatitis kontak, yang dapat disebabkan oleh iritasi
akibat kontak langsung atau reaksi alergi terhadap zat tertentu. Dermatitis kontak iritan dan dermatitis
kontak alergi adalah dua jenis dermatitis kontak. Ketika kulit mengalami iritasi akibat terpapar bahan
kimia tertentu yang berpotensi merusak jaringan pada kulit, seperti detergen, cairan pembersih rumah
tangga, dan sabun, maka terjadilah dermatitis kontak iritasi (1). Penggunaan alat pelindung diri (APD)
secara lengkap saat bekerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyakit kulit
seseorang. Menurut data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2019, sebanyak 380.000
pekerja, atau 13,7% dari 2,78 juta orang yang meninggal akibat kecelakaan atau penyakit di tempat
kerja, tidak menyadari pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (3).

Pada studi kasus epidemiologi di Indonesia menurut Kementerian kesehatan RI pada tahun
2017 menggambarkan bahwa sebanyak 97% dari 389 kasus merupakan dermatitis kontak, yang mana
ada 66,3% di antaranya ialah dermatitis kontak iritan dan 33,7% merupakan dermatitis kontak alergi
(2). Dermatitis kontak iritan adalah reaksi peradangan lokal non-imunologis pada kulit yang
menyebabkan kemerahan, pembengkakan ringan dan pecah-pecah ketika kulit bersentuhan dengan
sesuatu dari luar. (4,5). Lalu dermatitis kontak alergi terjadi biasanya tidak bisa disembuhkan secara
maksimal namun dapat dilakukan pencegahan dengan cara menghindari kontak bahan (1). Kulit ialah
bagian paling luar dari tubuh insan yang dapat berfungsi sebagai indera pelindung (6). Ada beberapa
hal yang mempengaruhi penyakit kulit pada seseorang, salah satunya penggunaan APD yang lengkap
saat bekerja. Menurut BPJS Ketenagakerjaan, sepanjang Januari sampai September 2021 terlihat 82
ribu kasus kecelekaan kerja dan ada 179 kasus penyakit akibat kerja.

Di Indonesia prevalensi dengan angka paling tinggi berada di provinsi Kalimantan dengan
persentase sebesar 11,3%, dan angka paling rendah berada di provinsi Sulawesi Barat dengan
persentase sebesar 2,57%. Sedangkan untuk provinsi Sumatera Utara, angka konfirmasi kejadian
penyakit kulit dermatitis menduduki persentase sebesar 2,63%. Menurut BPS atau badan statistika
nasional penyakit kulit masuk dalam 10 penyakit terbesar di kabupaten Batu Bara. Jumlah yang
menderita penyakit kulit itu sebanyak 5212 orang. Dari jumlah tersebut orang dewasa yang menderita
penyakit kulit sebanyak 3327, sedangkan anak-anak sebanyak 1885 orang. Dari jumlah tersebut sudah
kita lihat bagaimana orang dewasa mendominasi penderita penyakit kulit ini.

Para nelayan yang tidak mau menggunakan alat pelindung diri (APD) akan cepat menularkan
penyakit kulit tidak cukup untuk mencegah paparan iritan. Nelayan tidak mencuci alat pelindung diri
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(APD) setelah bekerja karena sering terkena air laut. Nelayan tidak nyaman bekerja dengan alat
pelindung diri (APD) karena hanya memperlambat pekerjaan mereka. Pelindung diri (APD) yang
seharusnya digunakan seperti sepatu bot, baju yang tertutup dari atas sampai bawah, sarung tangan
panjang dan juga topi (1). Alat Pelindung Diri (APD) ialah suatu perangkat yang dapat digunakan
para pekerja agar melindungi diri, sehingga dapat mengurangi potensi bahaya dan kecelakaan kerja
yang dapat terjadi pada tempat kerja (7).

Dari hasil yang diperoleh di lapangan, hampir 90% yang belum menerima untuk
menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap saat bekerja karena merasa tidak nyaman.
Mereka hanya memakai apa saja yang membuat mereka nyaman ketika bekerja. Karena menurut
mereka kenyamanan bekerja lebih penting, saat melakukan pekerjaan. Akan tetapi para nelayan tidak
sadar bahwa penggunaan APD yang benar ketika bekerja sangat mempengaruhi kesehatan dan
keselamatan bekerja. Berdasarkan permasalahan di atas, maka saya sebagai peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai ada atau tidaknya hubungan penggunaan APD dengan gejala
penyakit kulit pada Nelayan, bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan penggunaan APD
dengan gejala penyakit kulit pada Nelayan di wilayah kecamatan Tajung Tiram kabupaten Batu Bara.
METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif , dengan desain cross sectional.
Partisipan penelitian ini adalah para nelayan pekerja di Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batu
Bara yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Serdang Bedagai di sebelah Utara dan Kabupaten
Asahan disebelah Selatan, Kabupaten Simalungun di sebelah barat, dan Selat Malaka di sebelah
timur.. Penduduk di Kabupaten Batu Bara sebanyak 413.171 penduduk, berprofesi sebagai nelayan
20 464 penduduk, yang bekerja sebagai nelayan di kecamatan Tanjung Tiram sebanyak 9927 orang.
Sampel diambil jumlahnya 101 orang, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang
digunakan ialah data primer. Kuisioner yang dipakai berbasis POS UKK Nelayan Kementrian
Kesehatan Indonesia. Data yang sudah di dapat akan dilakukan pengolahan secara statistik melalui
beberapa tahapan tahapan yaitu coding, cleaning, editing, dan processing. Uji yang dilakukan pada
penelitian ini adalah uji statistik bivariat dengan chi square.

HASIL
Karakteristik Responden

Di sebelah utara, Kabupaten Batu Bara berseberangan dengan Kabupaten Serdang Bedagai di
selatan Kabupaten Batu Bara berseberangan dengan Kabupaten Asahan di sebelah barat Kabupaten
Batu Bara berseberangan dengan Kabupaten Simalungun dan di sebelah timur, Kabupaten Batu Bara
berseberangan dengan Selat Malaka. Penduduk di Kabupaten Batu Bara sebanyak 413.171 penduduk.
Sedangkan yang berprofesi sebagai nelayan sebanyak 20 464 penduduk (8).

Hasil penelitian dari karakteristik umur dan pendidikan berdasarkan tabel 1 umur nelayan paling
banyak pada kategori 29-40 tahun (46,5%) dengan pendidikan terakhir yang dominan kategori
Sekolah Dasar atau SD (71,3%)

Tabel 1.

Karakteristik Responden Distribusi Umur dan Pendidikan Terakhir
Variabel n Persentase
Umur
17-28 tahun 35 34,7
29-40 tahun 47 46,5
41-52 tahun 19 18,8
Pendidikan terakhir
SD 72 71,3
SMP 20 19,8
SMA 9 8,9
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Analisis Univariat
Frekuensi Penggunaan Alat Pelindung Diri

Hasil data penelitian berdasarkan tabel 2 nelayan yang tidak pakai sarung tangan (47,5%)
sebanding dengan yang pakai sarung tangan tapi tidak sesuai standar (47,5%). Nelayan yang dominan
pakai baju pelindung tapi tidak sesuai standar (53,5%), dan yang pakai sepatu pelindung tapi tidak
sesuai standar (64,4%).

Tabel 2.
Distribusi Penggunaan Alat Pelindung Diri

Variabel n Persentase
Sarung Tangan

Tidak Pakai 48 47,5
Pakai tidak sesuai standar 48 475
Pakai sesuai standar 5 5
Baju pelindung

Tidak Pakai 47 46,5
Pakai tidak sesuai standar 54 53,5
Pakai sesuai standar 0 0
Sepatu pelindung

Tidak Pakai 26 25,7
Pakai tidak sesuai standar 65 64,4
Pakai sesuai standar 10 9,9

Frekuensi Penyakit Kulit

Gambar 1. Penyakit Kulit Pada Nelayan

Hasil data penelitian berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa variabel terasa gatal setelah
bekerja terdapat 56 (55,4%) responden yang sering merasakan gatal setelah bekerja. Pada variabel
rasa gatal sering timbul terdapat 72 (71,3%) responden yang sering merasakan gatal sering timbul.
Pada variabel pernah terdapat bercak-bercak kemerahan pada kulit terdapat 78 (77,3%) responden
yang pernah terdapat bercak-bercak kemerahan pada kulit. Pada variabel ada gejala kemerahan pada
kulit terdapat 78 (77,3%) responden yang sering ada gejala kemerahan pada kulit. Pada variabel
pernah merasa kemerahan disertai dengan panas atau terbakar terdapat 63 (62,4%) responden yang
sesekali pernah merasa kemerahan disertai dengan panas atau terbakar. Pada variabel pernah terdapat
bentol-bentol pada kulit, terdapat 54 (53,5%) responden yang sesekali pernah terdapat bentol-bentol
pada kulit. Pada variabel pernah mengalami kulit tangan dan kaki kering terdapat 61 (60,4%)
responden yang sering pernah mengalami kulit tangan dam kaki kering. Pada variabel kulit anda
pernah ada kulit mengelupas terdapat 92 (91,1%) responden yang sering merasakan kulit anda pernah
ada kulit mengelupas.

Selanjutnya adalah variabel-variabel yang berkaitan dengan perilaku kebersihan Nelayan
terhadap gejala penyakit kulit. Pada variabel mencuci tangan dengan air dan sabun sebelum
melakukan pekerjaan terdapat 86 (85,1%) responden yang sesekali mencuci tangan dengan air dan
sabun sebelum melakukan pekerjaan. Pada variabel mencuci tangan dengan air dan sabun setelah
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melakukan proses kerja terdapat 86 (85,1%) responden yang sesekali mencuci tangan dengan air dan
sabun setelah melakukan pekerjaan. Pada variabel melakukan tahapan-tahapan mencuci tangan yang
benar terdapat 93 (92,1%) responden yang tidak pernah melakukan tahapan mencuci tangan yang
benar. Pada variabel mengeringkan tangan dengan baik setelah mencuci tangan terdapat 53 (52,5%)
responden yang tidak pernah mengeringkan tangan dengan baik setelah mencuci tangan. Pada variabel
baju yang anda gunakan saat bekerja selalu di cuci terdapat 93 (92,1%) responden yang sesekali baju
yang anda gunakan saat bekerja selalu di cuci. Pada variabel pencahayaan terdapat 67 (66,3%)
responden yang sangat terkena pencahayaan. Pada variabel sumber air(tercemar) terdapat 81 (80,2%)
responden yang terkena sumber air(tercemar). Pada variabel debu terdapat 83 (16,8%) responden
yang terkena dengan presentasi 82,2%. Sedangkan 17 responden yang sangat terkena.

Tabel 3.
Distribusi Gejala Penyakit Kulit

Variabel n Persentase
Terasa Gatal Setelah Bekerja

Tidak pernah 10 9,9
Sesekali 16 15,8
Sering 56 55,4
Sangat sering 19 18,8
Rasa Gatal Sering Timbul

Tidak pernah 10 9,9
Sesekali 19 18,8
Sering 72 71,3
Sangat sering 0 0
Pernah Terdapat Bercak-Bercak Kemerahan Pada Kulit

Tidak pernah 0 0
Sesekali 32 31,7
Sering 69 68,3
Sangat sering 0 0
Ada Gejala Kemerahan Pada Kulit Anda

Tidak pernah 0 0
Sesekali 23 22,8
Sering 78 77,2
Sangat sering 0 0
Pernah Merasa Kemerahan Disertai Dengan Panas Atau Terbakar

Tidak pernah 4 4,0
Sesekali 63 62,4
Sering 34 33,7
Sangat sering 0 0
Pernah Terdapat Bentolan-Bentolan Pada Kulit

Tidak pernah 0 0
Sesekali 54

Sering 47

Sangat sering 0 0
Pernah Mengalami Kulit Tangan Dan Kaki Kering

Tidak pernah 0 0
Sesekali 0 0
Sering 61 60,4
Sangat sering 40 39,6
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Kulit Anda Pernah Ada Kulit Mengelupas

Tidak pernah 2 2
Sesekali 7 6,9
Sering 92 91,1
Sangat sering 0 0

Analisis Bivariat
Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Gejala Penyakit Kulit Pada Nelayan

Dari hasil uji statistic chi square menunjukkan bahwa rata-rata p-value 0,000 (<0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti adanya hubungan antara penggunaan Alat
Pelindung Diri dengan gejala penyakit kulit pada nelayan di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten
Batubara. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Gita, dkk (2020) bahwa dari hasil uji statistik Chi
Square terdapat bahwa ada hubungan antara pemakaian alat pelindung diri dengan kejadian gejala
penyakit kulit dengan nilai p value = 0,000 (9).

Tabel 4.
Hasil Statistik Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Gejala Penyakit Kulit Pada Nelayan
Pemakaian APD
Gejala Penyakit Kulit Tidak ~ PakaiTidak  PakaiSesuai P Value
Pakai Sesuai Standard Standard
Terasa Gatal Setelah Bekerja
Tidak Pernah 6 4 0
Sesekali 9 2 5 0,000
Sering 33 23 0
Sangat Sering 0 19 0
Rasa Gatal Sering Timbul
Tidak Pernah 6 4 0
Sesekali 14 0 5 0,000
Sering 28 44 0
Sangat Sering 0 0 0
Pernah Terdapat Bercak-Bercak Kemerahan Pada Kulit
Tidak Pernah 0 0 0
Sesekali 25 4 3 0,000
Sering 23 44 2
Sangat Sering 0 0 0
Ada Gejala Kemerahan Pada Kulit Anda
Tidak Pernah 0 0 0
Sesekali 19 4 0 0,001
Sering 29 44 5
Sangat Sering 0 0 0
Pernah Merasa Kemerahan Disertai Dengan Panas Atau Terbakar
Tidak Pernah 0 4 0
Sesekali 40 23 0 0,000
Sering 8 21 5
Sangat Sering 0 0 0
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Pernah Terdapat Bentolan-Bentolan Pada Kulit

Tidak Pernah 0 0 0

Sesekali 42 7 5 0,000

Sering 6 41 0

Sangat Sering 0 0 0

Pernah Mengalami Kulit Tangan Dan Kaki Kering

Tidak Pernah 0 0 0

Sesekali 0 0 0 0,000

Sering 18 43 0

Sangat Sering 30 5 5

Kulit Anda Pernah Mengelupas

Tidak Pernah 0 2 0

Sesekali 3 5 0 0,372

Sering 46 41 5

Sangat Sering 0 0 0
PEMBAHASAN

Gangguan pada kulit merupakan terdapatnya perubahan pada permukaan kulit di tubuh yang
di sebabkan berbagai virus, bakteri, iklim, lingkungan tempat tinggal, pekerjaan, pola hidup tidak
sehat serta alergi (10), atau bisa juga diartikan sebagai gatal yang menetap, munculnya bercak
kemerahan pada kulit, benjolan pada tubuh yang berisi cairan bening atau nanah, ruam, memar, dan
kulit kering yang mengelupas seperti sisik (11). Gejala yang ditimbulkan ialah gatal di siang dan juga
malam hari, kulit menjadi panas, dan kadang juga disertai demam (12). Menurut teori Tarwaka
(2012), Alat Pelindung Diri (APD) adalah modifikasi peralatan keselamatan yang dapat dikenakan
pekerja untuk melindungi seluruh tubuhnya dari paparan potensi bahaya di tempat kerja dan
mencegah kecelakaan dan penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan (13). Sedangkan pendapat
dari Srisantyorini & Cahyaningsih (2019) Penggunaan alat pelindung diri yang rendah dapat berisiko
untuk menimbulkan penyakit dermatitis kontak akibat kerja.

Perilaku penggunaan APD ialah tindakan atau pun cara dalam memakai, memakai alat
pelindung diri dengan tujuan agar melindungi diri dari segala macam bahaya yang dapat terjadi kapan
dan dimana pun tanpa diduga (14). Seperangkat alat yang digunakan pekerja untuk melindungi diri
dari bahaya dan kecelakaan di tempat kerja dikenal sebagai alat pelindung diri, atau APD. (15).
Peneliti pada penelitian ini menemukan berbagai faktor yang mengakibatkan para nelayan tidak mau
menggunakan APD ketika bekerja. alasannya karena tidak mempunyai APD, faktor biaya tidak
mengerti penggunaanya, mengatakan tidak nyaman saat memakainya. Alat Pelindung Diri (APD)
bermanfaat mengurangi potensi terkena dermatitis kontak pekerja jika masih merasa terpapar bahan
iritan atau alergen, hal ini memperlihatkan penggunaan APD tidak sesuai dengan standar yang
diterapkan. Hasil yang di dapatkan pada proses penelitian, terdapat hubungan pada penggunaan APD
yang tidak sesuai dengan penyakit dermatitis. Hal ini mengakibatkan para nelayan terkena penyakit
kulit atau dermatitis (16).

Kecelakaan pada dasarnya disebabkan oleh dua hal yaitu tindakan tidak aman, keadaan tidak
aman, dan faktor alam. Kurangnya pemahaman pekerja tentang praktik keselamatan dan kesehatan
kerja dapat berkontribusi pada kecelakaan kerja. Faktor pendidikan, faktor pekerjaan, faktor usia,
faktor lingkungan, dan faktor sosial merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi (17). Tidak
patuh dalam penggunaan APD.Pemilihan penggunaan APD tidak hanya didasarkan pada harga serta
kualitas saja namun yang lebih penting ialah kesesuaian dengan proses saat bekerja. Meskipun
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mengenakan alat pelindung diri (APD) dapat membantu mengurangi paparan langsung ke tempat

kerja, hal itu juga dapat menyebabkan luka di area yang bersentuhan dengan alat dan lingkungan.

Dengan tidak adanya alat pelindung diri, kontak langsung dengan peralatan Kkerja dapat

mengakibatkan pengikisan dan abrasi kulit, sehingga memudahkan bahan iritan menyebabkan iritasi

kulit. Kemudian, yang terjadi pada kulit dapat merusak skin barrier pekerja sehingga memudahkan

masuknya alergen dan iritan penyebab dermatitis kontak pada nelayan (18).

KESIMPULAN

Dermatitis merupakan peradangan atau iritasi pada kulit yang sering terjadi ditandai pada
kulit gatal, lalu kering, serta kemerahan (19). Penyakit pada kulit umumnya terjadi akibat adanya
reaksi alergi. Dermatitis sendiri terdapat dua jenis, di antaranya dermatitis iritasi dan dermatitis
kontak. Banyak pekerjaan yang mengakibatkan timbulnya penyakit ini, salah satunya yaitu nelayan.
Terlebih negara Indonesia sendiri merupakan negara maritim yang banyak masyarakatnya yang
bermata pencarian sebagai nelayan. Hasil uji statistic dengan chi square menunjukkan bahwa rata-rata
p-value 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti adanya hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Diri dengan gejala
penyakit kulit pada nelayan di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara, saran untuk para
nelayan adalah untuk selalu menggunakan APD yang baik dan benar. APD yang harus di pakai
menurut Kemenkes RI yaitu, Topi, Masker, Sarung Tangan, Sepatu, Pakaian Khusus, sehingga bisa
melindungi dari berbagai bahaya yang ada. Walaupun peneliti tau hal itu sangat sulit untuk dilakukan,
karena tidak biasa dengan APD tersebut. Namun perlu dilakukan pembiasaan sehingga bisa nyaman
menggunakan APD tersebut. APD yang baik dan tepat dapat memaksimalkan keselamatan dan
Kesehatan bagi penggunanya. Maka dari itu pentingnya penggunaan APD pada semua pekerjaan
terkhusus nelayan, supaya bisa terhindar dari berbagai macam penyakit akibat kerja salah satunya
yaitu penyakit kulit atau dermatitis (20).
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